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Abstrak 

Siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 07 Medan memiliki kekurangan untuk 
mengembangkan kreativitas belajarnya dan juga sulit untuk membuat suatu konsep dari 
pembelajaran. Mereka susah untuk membuat ide kreativitasnya dengan berbagai bidang 
studi yang ada disekolah tersebut. Mereka bingung untuk membuat ide kreativitasnya 
agar terlihat catatan menjadi menarik. 
Permasalahan dari penelitian ini adalah tentang penerapan layanan penguasaan konten 
untuk mengembangkan kreativitas anak berbakat. 
Tujuan dari penelitian ini: Untuk mengetahui adanya penerapan layanan penguasaan 
konten untuk mengembangkan kreativitas belajar anak berbakat siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 07 Medan T.A 2019/2020. Adapun dalam penelitian ini ada enam siswa 
yaitu 3 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan kelas VIII. Jenis penelitian ini yaitu 
penelitian kualitatif Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi 
dan wawancara siswa-siswa yang bersangkutan. Dari hasil penelitian yang dapat 
diketahui bahwa penerapan layanan penguasaan konten untuk mengembangkan 
kreativitas belajar anak berbakat siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 07Tahun Ajaran 
2019/2020. Sudah berjalan dengan baik dan sesuai rencana. Pada pelaksanaan layanan 
penguasaan konten 6 siswa yang mengalami kekurangan megembangkan kreativitas 
belajarnya dan setelah melakukan layanan sudah memiliki perubahan yang diharapkan 
dan pada pelaksanaan layanan penguasaan konten terjadi peningkatan sangat 
meningkat . 
 
Kata Kunci: layanan penguasaan konten untuk mengembangkan kreativitas belajar 

anak berbakat 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana dan 
proses pembelajaran agar peserta didik mempu dan aktif dalam 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dengan adanya pendidikan ataupun 
timbul rasa pengetahuan dan pembahasan ilmu baik budi pekerti ataupun 
memotivasi diri agar lebih dalam aspek kehidupan bekelanjutannya. UU NO 20 
Pasal 3 yaitu “ Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang martabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya potensi 
yang dimiliki peserta didik dan agar menjadi seorang manusia yang memiliki rasa 
iman dan bertaqwa kepada Allah Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat 
jasmani dan rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan sebagai pencapaian 
kemandirian sehari-hari serta bertanggung jawab”. 

Menurut Sukarti (2017:103) “ Kreativitas adalah sesuatu yang baru dalam 
kehidupan sehari-hari yang terkait dengan potensi istimewa selain itu 
menemukan hal-hal baru dan melihat adanya berbagai wawasan serta potensi 
yang diketahuinya dengan potensi yang dihasilkannya melalui pandangan baru 
terhadap kondisi dan situasi yang ada. Pada dasarnya siswa yang kurang untuk 
mengembangkan kreativitas belajar adalah siswa yang kurang untuk mencoba 
kreativitas dan mengembangkannya atau membuat konsep belajar dari 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Atau tidak bisa menggambarkan 
kreativitas belajar mereka didalam kelas dengan membuat sebuah karya-karya 
yang unik mengenai tentang pelajaran yang dipelajarin pada saat dikelas. 

Berdasarkan observasi pengalaman magang sebelumnya maka dapat 
menjadi sebuah alasan yang sangat mendasari bagi peneliti untuk membahas 
pemasalahan di Kelas VIII A 07 Muhammadiyah Medan, mengenai kurangnya 
kemampuan untuk menemukan ide baru, sebagian siswa belum mendapatkan 
ide kreativitas belajarnya, kurangnya minat keberbakatannya. 

Maka dengan Observasi yang telah terlihat Penelitian melaksanakan 
layanan penguasaan konten untuk mengembangkan kreativitas siswa berbakat 
yang bertujuan agar siswa pada saat pembelajaran banyak aktif untuk 
menunjukan ide- ide mereka dengan menggambarkan dan memasukan suatu 
catatan konsep pembelajaran kemudian dapat menyimpulkan hasil pembelajaran 
dari seorang guru bidang study. Dengan permasalahan yang ada peneliti 
penyelesaian permasalah dengan menggunakan layanan penguasaan 
konten.Menurut Prayitno, 2017: 96 “ Layanan penguasaan konten merupakan 
bantuan kepada individu ( sendiri-sendiri ataupun dalam kelompok atau klasikal ) 
untuk menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu. Kemampuan atau 
kompetensi yang dipelajari itu merupakan satu unit konten yang didalamnya 
terkandung fakta dan data, konsep,proses, hukum dan aturan, nilai persepsi , 
afeksi, sikap dan tindakan yang terkait didalamnya”. 

Dengan melihat Fenomena yang ada pada masa sekarang ada bebrapa 
siswa yang kurang aktif untuk mengembangkan kreativitas belajar didalam 
pembelajaran dari seorang guru bidang study.Dengan melihat adanya siswa 
yang kurang mampu untuk mengembangkan kreativitas belajar penelitian akan 
menggunakan layanan penguasaan konten. 
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2. METODE PENELITIAN 

Data yang akan diperoleh sebuah kata-kata atau suatu tindakan, jadi jenis 
penelitian layanan dan jenis penelitian Deskriptif, yakni jenis penelitian berupa 
gambaran, meringkas berupa kondisi yang tampak, serta situasi berbagai 
variabel. Penelitian mendeskriptifkan tersebut ialah penelitian yang berupa data 
dan data tersebut bukan sebuah angka-angka melainkan sebuah kata-kata 
ataupun gambaran yang terjadi pada fenomena tersebut. Menurut 
pendekatannya penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 
Sugiono (2012:93). “ Pendekatan kualitatif ini diambil karena dalam penelitian ini 
berusaha menelaah fenomena sosial dalam suasana yang berlangsung secacra 
wajar ataupun ilmiah bukan dalam kondsi yang terkendali atau laboratories”. 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel adalah kontruk 
atau sifat yang akan dipelajari. Misalnya, tingkat aspirasi, penghasilan, 
pendidikan, status sosial, jenis kelamin, golongan gaji, produktivitaskerja, dan 
lain-lain. Dibagian suatu sifat nilai berbeda. Dengan demikian variabel itu 
merupakan suatu yang bervariasi. Pada penelitian kualitatif merupakan suatu 
penelitian adalah dimana pelitian pada suatu fenomena yang dialami oleh 
seorang subjek penelitian. Variabel Penelitian kualitatif mempelajari misalnya 
perilaku, presepsi, motivasi, tindakan secara holistik dan dengan cara deksripsi 
dalam membentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan menarik sebuah kesimpulannya dari yang diteliti berupa yaitu obyek 
ataupun kegiatan yang mempunyai variasi tertentu. Teknik pengumpulan data 
dapat dilakukan dengan observasi,wawancara (Interview). 

 
3. HASIL  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 07 Medan Tahun 
Ajaran 2019/2020. Hasil penelitian diperoleh melalui observasi yang bertujuan 
untuk melihat situasi yang ada pada saat melakukan riset,wawancara di lakukan 
terhadap siswa/siswi yang dijadikan sebagai objek penelitian yang sebanyak 6 
siswa diantaranya 3 siswa dan 3 siswi danselain diberikan terhadap peserta didik 
wawacara juga diberikan kepada seorang Guru BK sebagai bertujuan untuk 
membantu memperoleh data yang sesuai, setelah wawancara dillakukan 
selanjutnya yaitu dokumentasi yang dilakukan saya sendiri sebagai bukti bahwa 
saya sedang melaksanakan riset yang sesungguhnya. Dari ketiga teknik 
penggumpulan data yang digunakan bertujuan untuk memperolehdata tentang 
penerapan layanan penguasaan konten untuk mengembangkan kreativitas anak 
berbakat hasil pengumpulan data di laksanakan demi memperoleh hasil agar 
dapat dijadikan analisis awal. Pada penelitian ini jadwal yang akan dilaksanakan 
sebelumnya telah disetujui oleh guru wali kelas dan guru bimbingan dan 
konseling. Dalam penelitian ini dibutuhkan waktu 1 kali pertemuan dengan waktu 
maksimal 45 menit, agar supaya hal ini tidak mengganggu proses pembelajaran 
siswa didalam kelas. 

Dalam penelitian ini terdapat tiga pengamatan diantaranya diatas 
pertanyaan yaitu melalui wawancara, penelitian dengan pengamatan secara 
langsung dilapangan (observasi) dan sesi foto sebagai bukti dalam penelitian 
yang dilaksanakan ( dokumentasi) . Diantara pertanyaan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut : 
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Pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten di SMP Muhammadiyah 07 
Medan 

Pendidikan sangat membutuhkan suatuUnit pelayanan Bimbingan dan 
Konseling disetiap sekolah untuk memecahkan permasalahan atau konflik, 
bukan hanya sebuah konfil tetapi juga dapat dijadikan sebagai pengukuran 
potensi dari setiap individu masing-masing secara individual atau kelompok. 
Bimbingan dan konseling adalah sebuah bantuan dari seorang konselor ( Guru 
BK) kepada klien ( Siswa).Bimbingan dan konseling bukan hanya diberikan 
terhadap siswa tetapi dapat diberikan kepada semua manusia hidup dari usia 
anak-anak sampai usia lanjut. Karena manusia hidup memiliki konflik atau 
permasalahan hidup masing- masing dan berbeda. Sebab itu pelaksanaan 
bimbingan dan konseling di SMP Muhammadiyah 07 Medan sudah diberikan 
suatu layanan Penguasaan Konten. 

Pada proses penelitian pertama yaitu suatu wawancara yang telah disetujui 
adalah dengan Bapak Reza selaku Guru Bimbingan dan Konseling disekolah 
SMP Muhammadiyah 07 Medan dengan uapaya mengenai layanan bimbingan 
dan konseling disekolah SMP Muhammadiyah 07 Medan. Pelaksanaan 
dilaksanakan dengan efektif dan efesien, tetapi tanpa disengaja masih ada 
menjumpai hambatan dalam layanan tersebut. 

Layanan penguasaan konten pada pelaksanaan seorang peneliti 
melakukan pemahaman tentang belajar pada seorang siswa, mengerti 
permasalahan yang dihadapi siswa tentang belajar. Pada pelaksanaan layanan 
penguasaan konten sedang berlangsung peneliti memberikan saran serta 
arahan terhadap siswa dengan bertujuan agar mampu memahami 
permasalahan dapat menyelesaikan dengan mengikut arahan atau jalan keluar 
dari seorang konselor. Setelah seorang konselor memberi suatu pemahaman 
tentang konseling serta asas yang diberikan kepada kliennya. 
Siswa kurang mampu menemukan konsep baru di SMP Muhammadiyah 07 
Medan 

Menemukan konsep baru yaitu menemukan suatu pemikiran baru agar 
dapat menemukan semangat untuk belajar kembali dengan perubahan ataupun 
perkembangan yang pada situasi yang sama namun semuanya tampak ada 
yang berbeda dari sebelumnya. Perbedaan yang ia dapatkan akan menjadi 
suatu suatu kerativitas yang tampak pada diri siswa. Kreativitas tersebut yaitu 
siswa dapat mengembangkan ide-ide yang sangat kreatif dengan menggambar 
suatu hal yang ia suka dan dapat memukan kalimat-kaliamat yang singkat tanpa 
banyak kata lain yang ia tuliskan. Karena kaliamat singkat akan mudah dipahami 
dengan penguasanya sendiri daripada mendapatkan kata atau kaliamat didalam 
buku cetak tersebut. Hal ini dapat terlihat dan masih banyak di alami oleh 
siswa/siswi di berbagai sekolah atau lembaga pendidikan baik tingkat SD,SM dan 
SMA. 

Penelitian melakukan wawancara kepada guru bimbingan konseling yang 
telah bekerja sama dengan wali kelas sekaligus guru bidang studi dikelas VIII A 
mengenai siswa yang kurang mampu menemukan peta konsep terutamadi kelas 
VIII A SMP Muhammadiyah 07 Medan, yaitu : 

Peneliti : Menurut bapak apakah siswa kelas VIII memiliki Masalah 
kurang mengembangkan kreativitas belajarnya      pak ? 

Guru BK : Iya, ada sebagaian siswa kelas VIII yang mengalami masalah 
kurang mengembangkan kreativitas belajar. 
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Peneliti  : Jadi pak, bagaimana gambaran siswa yang kurang 
mengembangkan kreativitas belajar ? 

Guru BK : Menurut saya gambaran seorang siswa yang kurang memiliki 
kreativitas belajar yaitu seperti siswa yang  disuruh mengerjakan  

   suatu tugas“ Malas” untuk termotivasi belajar. Semakin hal itu 
dibiarkan maka akan semakin berkembang dan dicontoh sama 
kawan-kawan  yang lainnya. Maka hal ini harus cepat ditangani. 

Dari hasil pertanyaan atau wawancara yang kurang dalam 
mengembangkan kreativitas di SMP Muhammadiyah 07 medan pak Reza 
selaku Guru Bimbingan dan Konseling yang selalu bekerja sama dengan guru 
wali kelas VIII 2 mengenai hasil belajar dan kreativitas belajarnya ada beberapa 
siswa yang bermasalah dalam mengembangakan kreativitas belajar. Pada 
proses belajar mengajar tidak memperhatikan dan mendengarkan guru 
mengajar, mencatat sesuka hatinya, dan apabila siswa disuruh meringkas 
semuanya dicacat sampai habis tidak mengetahui pokok-pokok konsep yang 
ada dan memnjadi malas untuk membacanya ulang kembali karena terlalu 
banyak yang siswa tuliskan. Hal ini sehingga siswa tidak mampu 
mengembangakn kreativitasnya. Terdapat siswa dan siswi yang mengalami 
kesulitan dalam mengembangkan kreativitas belajarnya didalam kelas. Menurut 
hasil wawancara diatas yaitu masih sebagian siswa yang kurang mampu 
memngembangkan kreativitas belajar. Karena hal ini didukung oleh observasi 
yang dilakukan oleh peneliti disekolah. Kegiatan penelitian ini dilakukan bukan 
hanya kepada Guru Bk saja tetapi juga menjalinkan kerja sama dengan wali 
kelas yang memantau seorang siswa SMP Muhammadiyah 07 medan setiap 
saat dikelas pada saat pembelajaran sedang berlangsung ataupun pelajaran 
yang lain terjalin dengan aktif sehingga dapat mengatasi permasalahan yang 
mudah diselesaikan dngan guru BK. 
Penerapan layanan penguasaan konten untuk mengembangkan kreativitas 
belajar anak berbakat kelas VIII SMPMuhammadiyah 07 Medan T.A 
2019/2020 

Layanan penguasaan konten yaitu bantua dari konselor kepada klien 
secara individual atau kelompok untuk menguasai kemampuan atau kompetensi 
tertentu. Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari itu merupakan suatu unit 
konten yang didalamnya terkandung fakta dan data, konsep, proses, hukum dan 
aturan, nilai persepsi, afeksi, sikap dan tindakan yang terkait didalamnya. 
Kreativitas belajar adalah sesuatu yang baru dalam kehidupan sehari-hari yang 
terkait dengan potensi istimewa selain itu menemukan hal-hal baru dan melihat 
adanya berbagai wawasan serta potensi yang diketahuhinya melalui pandangan 
baru terhadap kondisi dan situasi yang ada.  

Anak berbakat adalah anak yang dilahirkan oleh seseorang yang berbakat 
dan memiliki sebuah ide yang sangat unik serta talenta yang dimiliki dengan 
mennjukkan keluarbiasaan yang khusus sifatnya. Berikut adalah penerapan 
layanan penguasaan konten untuk mengembangkan kreativitas belajar aak 
berbakat siswa kelas VIII-2 SMP Muhammadiyah 07 Medan. 

Pada hasil wawancara dengan pak Reza dan selaku guru bimbingan dan 
konseling terdapat 6 orang siswa yang memiliki permasalahan dalam kreativitas 
belajar. Pada saat belajar siswa memiliki kemalasan belajar, tidak 
mengembangkan pemikirannya dengan membuat kreatif untuk membuang 
kebosanan pada pembelajaran dan faktor dari luar seperti keluarganya kurang 
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mendukung padadiri mereka. Kemudian mengenai pelaksanaan layanan 
penguasaan konten ini yang terdapat pada bimbingan konseling secara bentuk 
klasik dan mengenai kreativitas belajar. Sebelumnya belum pernadilakukan 
secara efektif tetapi siswa lebih sering diberikan layanan–layanan lainnya kecuali 
layanan penguasaan konten mengenai kretivitas belajar secara klasika. Dengan 
diberikan suatu saran atau arahan dari guru bimbingan dan konseling peneliti 
langsung diberikan arahan untuk melalukan konseling kepada beberapa siswa 
yang kurang mengembangkan kreativitas belajar. 

Hal tersebut berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti pada 6 siswa ( 3 siswa perempuan dan 3 siswi laki-laki) yang 
memiliki masalah dalam kreativitas belajar. 
Perencanaan layanan 

Dalam mengatasi masalah siswa dan terutama pada masalah kreativitas 
belajar siswa peneliti harus merancang pelaksanaan perencanaan layanan 
penguasaan konten dengan suatu RPL ( Rencana Program Layanan), dan 
kemudian menyiapakan materi yang sesuai dengan masalah yang dihadapi 
siswa. 
Pelaksanaan layanan 

Setelah peneliti menyusun perencanaan layanan atau Raporan Program 
Layanan ( RPL), selanjutnya peneliti berperan sebagai guru bimbingan dan 
konseling dan akan memberikan layanan penguasaan konten kepada siswa, 
pada pelaksanaan tersebut layanan dilakukan sekali pemberian layana. Selain 
pemberian layanan ada beberapa kegiatan dalam pelaksanaan layanan sebagai 
berikut : 

Pelaksanaan layanan penguasaan konten untuk mengembangakn 
kreativitas anak berbakat. Sebelum dilakukannya layanan penguasaan konten, 
peneliti kemungkian harus melihat sebuah jadwal dan kegiatan serta kesepakatan 
yang telah disetejui dari guru yang akan membantu peneliti dalam melakukan 
pemberian layaan penguasaan konten untuk mengembangkan kreativitas belajar 
siswa. 

Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan 
layanan penguasaan konten untuk mengembangkan kreativitas belajar siswadi 
SMP Muhammdiyah 07 Medan dengan mengumpulkan siswa/siswi yang 
memiliki permasalahan, kemudian peneliti melakukan pelaksanaan layanan 
penguasaan konten kepada siswa/siswi yang bermasalahdan terkait dengan 
kreativitas yang dimiliki, dan sesuai dengan langkah-langkah layanan yang 
sudah ada sesuai di RPL. Layanan kedua yaitu dengan memberikan petunjuk 
cara membuat catatan terkait dengan memberikan alasan membuat catatan, 
guna membuat catatan, pokok-pokok membuat catatan, jenis catatan yang 
diperlukan dan pedoman pada ketentuan catatan. 
Layanan Pertama 
Kegiatan Awal 

Dalam kegiatan awal ini peneliti terlebih dahulu membuka kegiatan dengan 
mengucapkan salam “Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh”, dengan 
segenap hati siswa pun begitu pula menjawab “ waalaikumussalam 
warahmatullahi wabarakatuh”,kemudian setelah menjawab salam peneliti 

mengajak semua anak-anak untuk berdoa agar pelaksanaan layanan berjalan 
dengan baik sesuai rencana, berdoa dimulai : “radhitubillahi rabba wabil 
islamidina wa bimuhammadin nabiyyah warasullah rabbi jidni „ilman warju‟ni 
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fahman”.setelah berdoa selesai peneliti melanjutkan dengan menggil absen 
siswa satu per satu, AW ? hadir bu. MR ? hadir bu, SK ? hadirbu, FK ? hadir bu, 
KA ? hadir bu, MP ? hadir bu. 

Setelah selesai mengabsen semua siswa, langka selanjutya yaitu peneliti 
menanyakan kepada siswa sebelum pelayanan berjalan “ apakah ananda semua 
yang ada disini perna mengikuti kegitan layanan penguasaan konten ?” dengan 
serentak dan suara yang keras menjawab “ Belum perna bu ” maka selanjutnya 
peneliti mejelaskan layanan penguasaan konten menurut prayitno (17 : 96) 

Layanan penguasaan konten yaitu bantuan dari konselor kepada klien secara 
individual atau kelompok untuk menguasai kemampuan atau kompetensi 
tertentu. Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari itu merupakan suatu unit 
konten yang didalamnya terkandung fakta dan data, konsep, proses, hukum 
dan aturan, nilai persepsi, afeksi, sikap dan tindakan yang terkait didalamnya. 
Setelah itu peneliti menjelaskan tujuan layanan penguasaan konten yaitu : tujuan 
dari layanan penguasaan konten yaitu agar konten siswa akan berguna untuk 
menambah pemahaman serta wawasan dan mampu menyelesaikan masalah 
yang dihadapi agar kehidupan berjalan dengan baik dan efektif. ”. kemudian 
peneliti bertanyak kepada siswa “ apakah ananda sudah mengerti apa itu jutuan 
dari layanan penguasaan konten”. Siswa menjawab “ sudah bu”. 

Setelah peneiti menjelaskan dan siswa sudah mengerti tentang 
pengertian dan tujuan dari layanan penguasaan konten. Kemudian langkah 
selanjutnya menjelaskan materi yang akan disampaikan kepada siswa agar 
siswa lebih paham dan mengetahui layanan penguasaan konten, tentang 
bagaimana mengembangkan kreativitas belajar dengan baik dan benar. 

Selanjutnya penelitian menjelaskan tentang kreativitas belajar adalah suatu 
kemampuan untuk menggambarkan atau melahirkan sesuatu yang baru 
kemampuan itu menciptakan ide baru dengan menerapkan mengubah dan 
memperbaharui, permaian dengan ide dan mempunyai kemudahan dalam 
pandangan untuk berpikir suatu proses kreatif, proses kreatif yaitu dimana sedikit 
demi sedikit untuk menciptkan suatu perubahan atau perbaikan terhadap yang 
dilakukan sebelumnya. Dalam hal tersebut kreativitas mendefinisikan sebagai 
potensi dalam pandangan untuk mencintakan sesuatu yang baru. Kemudian 
peneliti melanjutkan untuk menjelaskan isi materi mengenai kreativitas belajar 
anak berbakat agar siswa lebih memhami dan lebih mengetahui layanan 
penguasaan konten untuk mengembangkan kreativitas belajar anak berbakat 
siswa. 
Kegiatan Inti 

Langkah selanjutnya adalah peneliti menjelaskan judul materi 
pembelajaran yang akan dibahas pada siswa yaitu tentang memahami 
kreativitas, kemudian peneliti menanyak kembali “tentang apaanak-anak ?, siswa 
menjawab kembali “memahami kreativitasbu”. Iya jadi tema pembelajaran kita 
hari ini adalah tentang memahami kreativitas ya anak-anak” siswa menjawab “ 
iya bu”. Selanjutnya Peneliti menanyakan kepada siswa apakah makna dari 
kreativitas . AW menjawab “ kreativitas yaitu memiliki ide kreatif” kemudian MR 
menjawab “ menerapkan suatu gambaran yang menarik ”selanjutnya SK“ 
menciptakan ide baru” FK” Membuat pandangan baru dari kondisi dan situasi 
yang ada.” KA “menampilkan ciri-ciri yang kreatif”. Selanjutnya MPmenciptakan 
sesuatu perubahan” 

Setelah peneliti mendengarkan jawaban dari siswa/siswi kemudian peneliti 
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menjelaskan kembali tentang kreativitas menurut ahli Khabibah ( 2016:11) 
menyatakan kreativitas adalah suantu kemampuan untuk menggambarkan atau 
melahirkan sesuatu yang baru, kemampuan untukmenciptakan idebaru dengan 
menerapkan, mengubah dan menggambarkan ulang-ulang ide yang tercipta, 
suatu minat yaitu kemauan untuk mengetahui perubahan dan pembaharuan, 
bermain dengan ide dan mempunyai kemudahan dalam pandangan untuk 
berpikir kreatif, dengan hal ini kreativitas mendefinisikan sebagai potensi dalam 
pandangan untuk menciptakan sesuatu yang baru. 

Setelah peneliti menjelaskan pengertian kreativitas belajar selanjutnya 
peneliti menanyakan ciri-ciri khas memiliki kepribadian kreatif . Dengan 
menanyakan kepada satu per satu siswa. SiswaAW menyatakan “ mempunyai 
rasa ingin tahu yang tinggi” Selanjutnya MR menyatakan “ berikap terbuka 
terhadap pengalaman yang baru ” Selanjutnya SK keinginan untuk menemukan 
sesuatu.” Selanjutnya FK menyatakan “ memiliki gairah aktif dalam 
melaksanakan tugas.” Selanjutnya KA menyatakan “memiliki semangat untuk 
bertanyak”   Selanjutnya MP menyatakan “ memiliki latar belakang membaca 
yang luas.” 
Kegiatan Akhir 

Telah dilakukan semua kegiatan terhadap siswa dari kegiatan awal, inti, 
akhir serta penilaian sudah dilakukan. Tetapi peneliti memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya atau yang belum paham tetang kreativitas. 
Ternyata tidak ada dan peneliti megakhirinya. Dan sebelum menutup kegiatan ini 
peneliti menyampaikan “ terimakasih kepada ananda semuanya yang digrup ini 
yang sudah mau membantu ibu dan meluangkan waktunya. Semoga apa yang 
telah ibu ajarkan kepada ananda dapat ananda terapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Sebelum kita menutup pertemuan ini sebaiknya kita mengucapkan “ 
Alhamdulillah”. Siswa pun menutup dengan membaca “Alhammdulillahirabbil‟ 
alamin”. Dan penelitianmengupkan salam “ Assalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh”. Dan siswa menjawab “ wa‟alaikumussalam warahmatullahi 
wabarakatuh”. 
Penilaian layanan 

Setelah peneliti melaksanakan layanan penguasaan konten yang 
menjadikan siswa mengetaui makna kreativitas. Penelitian melakukan yaitu 
dengan membuat yang baru dengan ide siswa masing yaitu membuat sesuatu 
yang kreatif seperi yang telah saya berikan contohnya yaitu membuat waktu 
kesaharian siswa masing-masing.Langkah-langkah yang sudah tertera di RPL. 
Dari hasil observasi dan wawancara setelah pelaksanaan layanan penguasaan 
konten yang pertama dilakukan 6 siswa yaitu MR, AW, SK RK, KA, dan MP 

sudah memahami dan mengerti apa itu dari kreativitas. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa siswa tersebut sudah 

mendekati hasil yang baik dalam kreativitas belajarnya sesuai yang diharapkan 
peneliti. Tetapi dengan demikian peneliti mengulangi kembali atau melaksankan 
kembali kegiatan layanan kedua dalam mengenai membuat catatan untuk 
membuat mereka semakin paham dan dapat diterapkan dalam pembelajaran. 
Dan penelitian tetap ingin memberikan pelayanan kepada 6 siswa dan pada 
siswa yang telah ditetapkan awal. 
Layanan Kedua 

Pada layanan ini memantau siswa pada saat pelaksanaan pertama sudah 
ada perubahan tetapi peneliti akan memberikan kreativitas lainnya yaitu peneliti 
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masih ingin memberikan kepada siswa yang sama yaitu 6 siswa diantaranya MR, 
AW, SK RK, KA, dan MPuntuk lebih memahami tentang bagaimana cara 

membuat catatan. Langkah-langkah yang sudah tertera di RPL,yaitu : 
Kegiatan awal 

Pada awalnya kegiatan seperti biasa peneliti mengucapkan “ 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh”. Kemudian siswa menjawab 
“Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh”. Kemudian peneliti menunjuk 
salah satu darisiswa untuk memimpin do’a “radhitubillahi rabba wabil islamidina 
wabimuhammadin nabiyyah wa rasullah rabbi jidni „ilman warju‟ni 
fahman”.Setelah selesai membaca do’a, peneliti mengabsen seluruh siswa dan 
memanggil nama-nama siswa satu per satu. AW ? hadir bu. MR ? hadir bu, SK ? 
hadir bu, RK ? hadir bu, KA ? hadir bu, MP ? hadir bu. 

Setelah selesai mengabsen siswa kemudian peneliti memberikan layanan 
penguasaan koten yaitu terkait materi RPL adalah Cara membuat catatan . 
peneliti menjelaskan   pengertian catatan “ catatan adalah kata di dalam buku 
yang masih perlu dijelaskan dan diberikan tanda penjelasan serta kegunaan 
catatan yaitu : (1)Untuk membuat melihat stuktur yang dibaca, 2)Untuk 
mengambil pokok yang menarik, berguna atau suatu yang kita perlukan. 3)Untuk 
mengingat-ingat apa yang diingat.4)Untuk mengacu kembali beberapa waktu 
kemudian.5)Untuk membuat konsentrasi kita dan memudahkan apa yang kita 
baca.Dan yang 6) Dengan membuat catatan atau intisari suatu bab, bagian atau 
paragraph kira akan menguasai ide yang terkandung. 

Dan peneliti menanyakan apakah kegunaan catatan Dengan menanyakan 
kembali satu persatu pada siswa AW meyatakan “ guna catatan untuk melihat 
struktur yang dibaca agar lebih mudah memahaminya”. Selanjutnya MR 
menyatakan “ untuk mengambil pokok yang menarik berguna atau sesuatu 
yang diperlukan dan dapat dibilang agar tidak ribet”. Selanjutya SK “ untuk 
mengingat-ingat terus diwarnai biar terlihat mearik.” Selanjutnya RK menyatakan 
“ untuk melihat kembali beberapa waktu kemudian”. Selanjutnya KA menyatakan 
“ untuk memudahkan agar dibaca berulang-ulang”. Selanjutnya MP menyatakan “ 
mempermudah kita untuk menguasai ide yang terkadung agar selalu tau dan 
ingat Dan supaya tidak menayak kawan jdi harus tau intisari dari suatu bab.” 

Selanjutnya setelah peneliti telah memberikan layanan yang pertama 
tentang kreativitas dan yang kedua tentang materi tentang cara membuat 
catatan selanjutnya peneliti memberikan suatu contoh tentang Agama yang 
judulnya (Aspek Aqida). Terdapat kata singkat agar bisa dibuat sebuah peta 
konsepdan bukannya pada kata-kata singkat saja tetapi penjelasan yang kucup 
panjang bisa dibuat menjadi singkat dengan divariasikan dengan berbagai 
bentuk-bentuk yang unik serta warna-warni yang mencolok yang tampak seperti 
indah dipandang. Bukan hanya pada saat pembelajaran berlangsung atau tidak 
akan tetapi kepadasiswa saat guru menjelaskan pembelajaran berlangsung, lalu 
peneliti menunjukan contoh materi yang sudah peneliti buat, kemudian peneliti 
menyuruh siswa untu membuat seperti materi dengan konsepnya yang peneliti 
berikan serta memberikan warna contoh kertas tersebut. Kemudian peneliti 
melihat dan memperhatikan dengan sangat jelas apa yang siswa kerjakan 
dengan peneliti melihat bentuk-bentuk gambar yang mereka buat dan membuat 
kalimat-kalimat poin-poin pada gambar yang mereka buat dengan berbeda-beda 
bentuk dan warna yang mencolok. Peneliti memberitahukan bahwa 
pembelajarn apa saja bisa dijadikan seperti ini, karena hal ini dapat membantu 
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siswa lebih giat dalam belajar dan tidak akan merasakan kebosanan. Karena 
dengan menggambar serta mewarnai bisa membuat pemikiran setiap siswa 
dapat bermotifasi belajar dengan selalu tanpa ada waktu untuk bermain. Belajar 
seperti itu dapat juga dijadikan sebagai belajar bermain kerena dengan belajar 
bermain siswa akan lebih nyaman dan tenang. 
Kegiatan Inti 

Pada kegiatan layanan kedua peneliti menjelaskan tentang materi 
selanjutnya yaitu kegunaan catatan serta langkah-langkah raca membuat 
catatan kepada ke-6 siswa. Penelitian bertanyak kemabali dari layanan pertama 
hingga layanan kedua mereka masih mengingatnya untuk mengembangkan 
kreativitas belajarnya. 
Kegiatan Akhir 

Semua kegiatan telah dilalui sebagian, kegiatan akan segerah berakhir. 
Penelitian terlebih dahulu memberikan kesempatan kesiswa untuk bertanyak 
kembali apakah sudah paham atau belum. Ternyata siswa tidak ada yang 
bertanyak dan menanggapi. Dan tanpa memperpanjang waktu peneliti 
menyimpulkan tentang materi kreativitas belajar setelah peneliti menyimpulkan 
materi siswa menyampaikan kritik dan saran. Siswa AW mengatakan “ ibu kalau 
saya lupa membawa buku untuk menggambarnya di kelas, dirumah saya boleh 
mengerjakan nya kan bu.” Dan siswa MP menyatakan “ iya buk pasti kalau kita 
melihat gambaran nya melalui hanphone pasti lebih cantik lagi gambarnya bu.” 

Hanya 2 orang siswa saja yang memberikan saran, siswa yang lain tidak 
menyampaikan apapun. 

Semua kegiatan telah dilalui, selanjutnya peneliti mengucapkan “ 
terimakasih ibu ucapkan kepada siswa-siswi dikelas ini yang sudah membantu 
dan meluangkan waktunya, semoga materi yang ibu sampaikan dapat 
diterapkan setiap hari dan juga bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Sebelum kita menutup pertemuan kita pada hari ini sebaiknya kita besama-
sama mengucapkan dan membaca doa penutup belajar “ Allhamdulillah”. Dan 
dilanjutkan “ subhaabakallahumma wabihamdika ashadu anlaa ilaaha illa anta 
astagfiruka wa atuubu ilaik”.Peneliti mengucapkan salam “assalamu‟alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh”. 
Penilaian layanan 

Setelah peneliti selesai melaksanakan layanan penguasaan konten yang 
telah diberikan kepada siswa yang memilikimasalah tentang kurangnya 
kreativitas belajar. Setelah layanan pertama sudah dilaksanakan dan layanan 
keduanya juga sudah dilaksanakan kepada siswa yang sama yaitu terdiri dari 6 
siswa yaitu AW, MR, SK RK, FK, dan MP. Langkah-langkah layanan sudah 

tertera di RPL, yaitu : cara membuat catatan. 
Kemudian peneliti menyimpulkan materi yang telah dibahas pada layanan 

pertama dan layanan kedua, penelitian pun mengucapkan banyak terimakasih 
kepada siswa. Dengan demikian peneliti menilai dari observasi setelah 
dilaksanakan layanan penguasaan konten untuk mengembangkan kreativitas 
belajar siswa dan serta wawancara guru bimbingan dan konseling mengalami 
perubahan yang terlihat. Bahwasannya mengembangkan kreativitas belajar itu 
sangat lah penting untuk membut mereka untuk bisa lebih berkreativitas lagi 
untuk kedepannya. 
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Refleksi Hasil layanan 

Dari hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan peneliti terhadap 
keadaan siswa yang elah diberikan layanan penguasaan konten untuk 
mengembangkan kreativitas belajar di kelas VIII-2 SMP Muhammadiyah 07 
Medan. Dapat dilihat dari siswa-siswi yang sebelumnya kurang mengembangkan 
kreativitas belajarnya dan hasilnya juga meningkat, walaupun sering bertanya 
kepada temannya sebangku atau meminta penjelasan dari teman yang sudah 
paham atau mengerti. 
 
4. PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini bertujuan agar mengetahui bagaimana penerapa 
layanan penguasaan konten untuk megembangkan kreativitas belajar Anak 
Berbakat siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 07 Medan Tahun Ajaran 2019- 
2020. 

Penerapan layanan penguasaan konten yang dilaksanakan pada siswa 
yang kurang memiliki kreativitas belajarnya dilaksanakan secara resmi dan aktif. 
Peneliti melakukan bimbingan terhadap siswa serta dikontrol dengan guru 
Bimbingan dan Konseling.Dalam penerapan layanan peneliti menemukan 
sebagian siswa yang kurang mengembangkan kreativitas belajarnya dengan 
baik dan benar, maka peneliti melakukan penerapan layanan penguasaan 
konten untuk menggembangkan kreativitas belajar nya agar lebih ada perubahan 
dari yang sebelumnya. 

Pada hal ini dapat membantu siswa untuk mengembangkan kreativitas 
belajar siswa yang belum bisa menjadi bisa meningkat, dan dapat 
mempertanggung jawabkan atas kreativitas yang siswa buat sendiri dengan 
potensi yang siswa miliki. Dan di dukung menurut Sukardi ( 2015: 122) 
mendefinisikan “ layanan penguasaan konten adalah layaan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan siswa memahami dan mengembangkan sikap 
dan. materibelajar yang cocok dalam kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta 
tuntutan kemampuan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari ”. 

Dari hasil penelitian dengan peerapan layanan penguasaan konten yang 
telah dilakukan peniliti dan dibantu serta arahan dukungan dari guru bimbingan 
dan konseling siswa yang telah mengalami perubahan ataupun mempunyai 
peningkatan dalam kemandirian belajarnya, adalah adanya suatu perubahan dari 
yang seblumnya menjadi lebih baik untuk kedepannya sebelum diberikan 
layanan penguasaan konteni layanan penguasaan dan setelah selesai diberikan 
layanan penguasaan konten. 
 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai layanan 
penguasaan konten untuk mengembangkan kreativitas belajar anak berbakat 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 07 Medan T.A 2019/2020, adalah sebagai 
berikut : 

Pelaksanaan layanan penguasaan konten untuk mengembangkan 
kreativitas belajar anak berbakat siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 07 
Medan mengembangkan kreativitas belajarnya sudah cukup baik, karena 
mereka mudah untuk menerapkannya dan mampu untuk membuat konsep yang 
menarik dan mudah untuk dipahami setelah diberi layanan. 
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Hasil dari penelitian penerapan layanan penguasaan konten untuk 
mengembangkan kreativitas anak berbakat siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 07 Medan T. A 2019/2020. Sudah cukup aktif dalam 
menerapkan suatu kreativitas belajar dengan baik dan benar yang berjumlah 6 
siswa yaitu 3 siswa ( Laki-laki) dan 3 siswa (Perempuan). Penelitian ini 
meningkat 6 siswa dan kan menerapkannya dalam berbagai mata belajaran 
karena mereka menyadari bahwa dalam membuat kreativitas belajar tertarik 
untuk belajar dan mereka merasa memiliki motivasi belajar yang baik dan aktif 
dalam pembelajaran apapun itu. Karena mereka juga menyadari bahwa akan 
bisa dibuat kesemua berbagai pembelajaran. 
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